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Abstract

This study aims to see the effect of the use of magnetic math teaching aids on the critical thinking skills of
seventh grade students, the method used in the study is a quantitative method with a quasi-experimental design
in the form of a nonequivalent control group design. Data collection techniques are carried out through
documentation and critical thinking ability tests in the form of pre-test post-test without randomly selected
samples. The results showed that the experimental class obtained 93,07% and the control class obtained 81,22%
so that the results indicate that the use of magnetic math teaching aids has an effect on students' critical thinking
skills on fraction material. The implications of this study indicate that magnetic math is able to improve students'
critical thinking skills on fraction material. Thus, the use of magnetic math teaching aids can be used as an
alternative learning media that helps students improve their critical thinking skills optimally.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan alat peraga magnetic math terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII, metode yang digunkan dalam penelitian adalah metode kuantitatif dengan desain
quasi experimental dengan bentuk nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pre-test post-test tanpa sampel dipilih secara
random. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh 93,07% dan kelas kontrol
memperoleh 81,22% sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga magnetic math
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan. Implikasi pada penelitian ini
menunjukkan bahwa magnetic math mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pecahan.
Dengan demikian, penggunaan alat peraga magnetic math mampu dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.
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PENDAHULUAN

Pecahan adalah topik pundamental matematika yang menjadi pembelajaran dari tingkat SMP
(Nurjannah et al., 2025). Menurut Arrahim et al., (2024) pecahan juga dianggap sebagai topik yang
menantang bagi siswa dalam pelajaran matematika. Rahayu et al., (2022) menyebutkan pecahan adalah
mata pelajaran yang harus dikuasai siswa, menguasainya akan mengembangkan kemampuan untuk
memahami dan berpikir logis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, pecahan juga merupakan salah
satu aspek yang paling sulit untuk dipahami dan diajarkan. sehingga beberapa siswa masih ditemukan
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika khususnya pecahan (Khurriyati et al., 2022).
Sejalan dengan pendapat Suroso DKk., (2024) ada berbagai faktor yang menyebabkan siswa tidak
memahami materi tentang pecahan, termasuk siswa tidak memahami apa yang disampaikan, motivasi
siswa yang rendah, kurangnya konsentrasi ketika sedang mengikuti pembelajaran, seperti berisik saat

guru menjelaskan. Untuk meminimalisir anggapan matematika yang sulit dari masyarakat terutama
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siswa SMP penelitian ini menggunakan alat peraga magnetic math.

Magnetic math adalah media pembelajaran berupa papan magnet yang terbuat dari besi,
kemudian dilapisi dengan kayu lapis agar rapi, aman, dan mudah digunakan. Permukaan papan ini
memungkinkan berbagai benda magnet untuk ditempel dan dilepas dengan mudah. Dibagian belakang
benda atau objek yang digunakan dipasang magnet agar benda-benda tersebut dapat menempel kuat
pada papan tanpa mudah jatuh. Dengan desain ini, papan magnet dapat digunakan secara fleksibel untuk
mengatur, memindahkan, dan memvisualisasikan konsep atau materi pembelajaran secara interaktif
sehingga membantu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa (Riskika et al., 2023). Sejalan
dengan penelitian Doloan et al., (2024) yang membahas magnet matematika mencakup struktur fisik
papan magnet elemen pecahan yang dilepas dan kartu cerita yang digunakan untuk membantu siswa
memahami konsep pecahan secara konkret.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan media manifulatif dan
pendekatan pembelajaran berbasis konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Penelitian Widyaningrum et al., (2022) menunjukan media magnetic efektif meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa. Selain itu, penelitian Doloan et al., (2024) mengembangkan edufraction magnet
board untuk meningkatakan pemahaman siswa pada penjumlahan dan pengurangan pecahan
berpenyebut sama. Penelitian lain menurut Yunita., (2019) juga membuktikan alat peraga induksi
elektromagnetik efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian penelitian
yang secara khusus menggunakan alat peraga Magnetic match dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan alat peraga Magnetic match terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi

pada pecahan siswa SMP.

METODE

Metodelogi pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskab pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data ini
menggunakan instrumen peneltianm analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2025). Untuk pemilihan kelas
tidak dilakukan secara acak, Kelas VII 1 sebagai kelas kontrol kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen.
Sehingga penelitan ini menggunakan Desain Quasi Experimental Design bentuk Nonequivalent control
group Design. Populasi pada penelitian inipopulasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negri
1 Pagaralam tahun pelajaran 2025/2026. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII.1 Dan VII.3
MTs Negri 1 Pagaralam tahun pelajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, tes berupa pretest dan posttest. Pada penelitian ini uji coba
instrumen yang digunakan adalah uji validitas, reabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Adapun

teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji
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hipotesis menggunakan uji—t. Tahapan penelitian ini dari awal sampai akhir ialah pretest, pemberian
perlakuan, dan posttest pada kelas eksperimen, dan pemberian pretest, melaukan pembelajaran dan

posttest.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menganalisis pengaruh penggunaan alat peraga Magnetic match terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi pada pecahan. Untuk memberikan gambaran yang
mendalam mengenai proses berpikir kritis siswa, analisis yang dilakukan brdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis yaitu, mengidentifikasi, analisis argumntasi, evaluasi, pemahaman melalui
hasil pengajaran soal yang dianggap paling merepresentasikan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi operasi pada pecahan.
Kemampuan Berpikir Kritis S1

Untuk soal pertama terdapat 3 indikator, Pada indikator pertama mengidentifikasi masalah dan

merumuskan, siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal yaitu
Aisyah % dan kayla é. Pada Indikator yang kedua evaluasi bukti dan fakta siswa mampu menentukan

KPK dari penyebut. Dan pada indikator yang terakhir pemahaman dan pengecekan asumsi, siswa

mampu menyelesaikan soal akhir dengan benar memperoleh 7/24.
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Gambar 3. Siswa Menjawab Soal Pemahman
Kemampuan Berpikir Kritis S2
Untuk soal kedua juga terdapat 3 Indikator, yaitu indikator pertama mengidentifikasi masalah

dan merumuskan, siswa mampu menuliskan informasi yang dikatahui pada soal dengan menjawab hari
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penjumlahan serta mencari KPK dari penyebut 3 dan 4 yaitu 12. Indikator yang kedua evaluasi dan
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Gambar 5. Siswa Menjawab Soal Bagian Evaluasi
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Gambar 6. Siswa Menjawab Soal Bagian Pemahaman

Kemampuan Berpikir Kritis S3

Pada soal nomor 3 terdapat 2 indikator yaitu, Indikator analsis argumen siswa mampu
menjelaskan bahwa penyebut pecahan sudah sama sehingga tidak perlu mencari KPK. Dan pada
indikator pemahaman dan pengecekan asumsi, siswa kurang teliti sehingga memeriksa kembali hasil

perhitungan dan memberikan jawaban yang benar.
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Gambar 7. Siswa Menjawab Soal Bagian analisis dan pemahaman
Kemampuan Berpikir Kritis S4
Pada soal nomor 4 juga terdapat 2 indikator yaitu, Analisis argumen siswa mampu menjelaskan

bahwa penyebut pecahan sudah sama sehingga tidak perlu mencari KPK. Dan pada indikator

pemahaman dan pengecekan asumsi, siswa mampu memeriksa kembali hasil perhitungan dan
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memberikan jawaban yang benar.
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Gambar 8. Siswa Menjawab Soal Bagian Analisis dan Pemahaman

Kemampuan Berpikir Kritis S5

Pada soal nomor 5 terdapat ada 2 indikator yaitu, yaitu indkator pertama analisis argumen siswa

. . . . . 3
menganalisis kesalahan dan menyelesaikan operasi pecahan, siswa menjelaskan bahwa 5 salah karena

pada operasi E + % penyebut sudah sama sehingga tidak perlu menjumlahkan penyebut. Dan indikator

kedua yaitu, pemahaman dan pengecekan asumsi, siswa mampu memperbaiki penyelesaian soal dengan
benar dan mampu memriksa kembali hasil perhitungannya.
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Gambar 9. Siswa Menajawab Soal Bagian Analisis dan Pemahaman
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan berpikir kritis siswa MTs negeri
1 Pagar Alam ada perbedaan antara kelas yang di beri perlakuan menggunakan alat peraga magnetic
math atau kelas eksperimen dengan kelas yang tidak diberi perlakuan menggunakan magnetic math atau
kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas eksperimen yaitu X = 93,07% dan di kelas
kontrol memperoleh ¥ = 81,22%
Ada juga diagram perbandingan KKM, pre-test, dan post-test sebagai berikut:
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Bisa dilihat pada diagram perbandingan hasil pretest, posttest, dan KKM pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen, terdapat peningkatan pada kedua kelas. Pada kelas kontrol, pretest memperoleh rata-
rata 41,83% meningkat pada posttest memperoleh rata-rata sebesar 81,22 sehingga ada peningkatan
hasil belajar untuk kelas kontrol. Sementara itu, pada kelas eksperimen, pretest memperoleh rata-rata
sebesar 50,80% dan pada posttest, mengalami peningkatan yang lebih yaitu memperoleh 93,07% dan
telah lebih mencukupi KKM sebesar 70,00. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penggunaan alat peraga magnetic math memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi penjumlahan pecahan.
Penggunaan alat peraga magnetic math membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan mengidentifikasi masalah dan merumuskan,
analisis argument, evaluasi bukti dan fakta, pemahaman dan pengecekan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
matematika melalui penggunaan media pembelajaran berbasis permainan yang dapat menciptakan
suasana belajar lebih menarik dan interaktif. Selain meningkatkan pemahamn konsep, media magnetic
math juga dapat menjadi alternative inovatif untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajan matematika. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengemban penggunaan media

magnetic math pada materi matematika lainnya, dan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas.
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